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media massa menjadi sumber informasi tentang kasus 

kekerasan seksual



media sosial menjadi ruang untuk menyuarakan kasus 

maupun tuntutan penanganan kasus kekerasan seksual

media sosial juga menjadi ruang yang digunakan oleh 

korban/penyintas untuk bersuara

media sosial juga juga digunakan oleh terduga pelaku untuk 

melakukan pembelaan diri



ada dramatisasi dan sensasionalisasi 

kasus kekerasan seksual di media

kronologi dugaan kekerasan seksual tidak 

jarang diungkap sangat detil

korban diekspose dan identitasnya 

dibuka secara detil



Media 
Sosial?



segala hal dikonversi menjadi 

data, direkam dan 

disirkulasikan

data menjadi sumberdaya yang 

bisa dipertukarkan dan 

diperdagangkan

platform mengkurasi dan 

memfilter informasi apa saja 

yang diberikan pada user

praktik kontrol justru dipahami sebagai “kebebasan dan demokrasi”



MEDIA DALAM KASUS KEKERASAN 

SEKSUAL

mediasi kasus KS & 

pertukaran info di ruang 

media

ruang media akhirnya bisa 

menjadi ruang kekerasan 

seksual 



memperberat 

trauma

ruang aman 

menjadi makin 

terbatas

viktimisasi berulang



PENGGUNAAN MEDIA [SOSIAL] DALAM 

KASUS KEKERASAN SEKSUAL

efektif mendukung upaya 

preventif/pencegahan KS



PENGGUNAAN MEDIA [SOSIAL] DALAM 

PENANGANAN KASUS KEKERASAN SEKSUAL

SAAT KORBAN SUDAH 

MELAPOR

hak terduga pelaku juga 

harus dihargai

ingat jejak digital itu permanen



CONTOH PUBLIKASI KASUS KS DI MEDIA SOSIAL



CONTOH PUBLIKASI KASUS KS DI MEDIA SOSIAL

sehari sebelum rilis, korban mengaku merasa 

gelisah, cemas, ketakutan, tidak bisa tidur

Bagaimana  

dampaknya 

pada korban?

setelah rilis, orang-orang terdekat korban melihat 

korban jadi terlihat depresi, murung, ketakutan, 

mengalami halusinasi, muncul dorongan bunuh diri

sebulan setelah rilis akhirnya korban 

minta pendampingan psikolog

korban didera rasa bersalah, 

ketakutan identitasnya diketahui 

keluarg dan publik, takut dilaporkan 

balik

publikasi kasus ternyata turut 

memperburuk kondisi psikologis 

korban

korban menanggung beban berlapis ketika kasus 

menjadi wacana publik



CONTOH PUBLIKASI KASUS KS DI MEDIA SOSIAL

tujuan rilis untuk apa?



CONTOH PUBLIKASI KASUS KS DI MEDIA SOSIAL



KORBAN YANG JADI FOKUS



FRAMING ATAS TERDUGA PELAKU



BAGAIMANA DAMPAKNYA BAGI 

KORBAN?

RILIS HARI 

SABTU,

8 OKTOBER 

2022

kasus langsung ramai di media sosial 

sejak sabtu malam 8 Oktober 2022

hari Minggu malam 9 Oktober 2022, korban minta 

untuk didampingi psikolog

media massa mainstream ikut ramai 

memberitakan dengan fokus pada 

korban

korban sangat khawatir dan meminta 

agar orang tua jangan sampai tahu 

bahwa ada kasus

korban tidak siap jika teman-teman tahu, 

pihak departemen tahu, apalagi jika 

keluarga tahu

dengan publikasi kasus, orang-orang di sekeliling korban ramai 

sekali membahas kasus itu

jurnalis media massa mainstream ramai 

meminta klarifikasi dan konfirmasi dari 

berbagi pihak



selalu hati-hati dan pertimbangkan resiko 

yang bakal ditanggung korban saat 

menggunakan media [sosial] dalam kasus 

KS

Siapa yang paling 

terdampak 

dari publikasi kasus KS 

di media sosial?

gunakan media sosial untuk ‘raising 

awareness’ dan  kampanye 

pencegahan KS 




